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Tanah longsor adalah salah satu bencana yang sering terjadi di Kabupaten 
Kulon Progo. Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 1) Menganalisis persebaran 
tingkat kerawanan tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo, 2) Menganalisis 
persebaran titik kejadian tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo, 3) Menganalisi 
hubungan antara tingkat kerawanan tanah longsor dan kejadian tanah longsor di 
Kabupaten Kulon Progo. Persebaran tingkat kerawanan tanah longsor 
menggunakan 5 parameter yaitu curah hujan, geologi, penggunaan lahan, 
kemiringan lereng, dan jenis tanah. Persebaran titik kejadian menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari BPBD DIY. Metode yang digunakan dalam 
penelitian kerawanan tanah longsor ini adalah metode survey. Metode survey 
terdiri dari metode pengumpulan data, metode pengolahan data, metode analisis 
data Sistem Informasi Geografi kuantitatif berjenjang tertimbang dan observasi 
lapangan. Observasi lapangan dilakukan dengan metode sampel secara acak 
sederhana (Simple Random Sampling). Tingkat kerawanan tanah longsor diperoleh 
dari analisis spasial dan analisis kuantitatif. Metode penelitian untuk mengetahui 
kejadian yang pernah terjadi adalah metode survey terhadap lokasi kejadian dan 
melihat bekas-bekasnya, sedangkan untuk tujuan terakhir menggunakan metode 
analisis Sistem Informasi Geografi (SIG) kualitatif dengan menumpangsusunkan 
Peta Lokasi Kejadian dan Peta Kerawanan Tanah Longsor. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah Peta Tingkat Kerawanan Tanah Longsor di Kabupaten 
Kulon Progo yang dibagi menjadi 4 kelas yaitu Kelas Tidak Rawan dengan luas 
area 163,52 km2 (28,37%), Kelas Kurang Rawan dengan luas 304,86 km2 
(52,89%), Kelas Rawan dengan luas area 93,49 km2 (16,22%), Kelas Sangat rawan 
dengan luas area 14,56 km2 (28,37%) dari luas seluruh wilayah Kabupaten Kulon 
Progo. Kejadian tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2016 terdapat 
86 kejadian. Sebagian besar kejadian tanah longsor terjadi di daerah yang memang 
rawan longsor. Hal tersebut dijelaskan dalam hasil Peta Kerawanan dan Kejadian 
Tanah Longsor di Kabupaten Kulon Progo. 
 






ANALYSIS OF INSECURITY AND LANDSLIDE EVENTS IN KULON 
PROGO DISTRICT SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA 
  
Abstract  
 Landslide is one of the most frequent disasters in Kulon Progo District. 
This research aims to: 1) Analyze the spread of landslide vulnerability in 
Kulon Progo Regency, 2) to analyze the spread of landslide point in Kulon 
Progo regency, 3) to analyze the relationship between landslide 
vulnerability and landslide occurrence in Kulon Progo Regency. 
Distribution of landslide vulnerability using 5 parameters ie rainfall, 
geology, land use, slope, and soil type. Distribution of the point of incident 
using secondary data obtained from BPBD DIY. The method used in this 
research of landslide vulnerability is survey method. Survey method 
consists of data collection methods, data processing methods, data analysis 
methods of quantitative geographical information tiered and field 
observation. Field observation was done by simple random sampling 
method on 5 parameters. The degree of landslide vulnerability is obtained 
from spatial analysis and quantitative analysis. The results obtained from 
this research are Landslide Hazard Map Map in Kulon Progo Regency 
which is divided into 4 classes ie Non-Grade Class with 163.52 km2 
(28.37%) of the total area of Kulon Progo Regency, Less Gristle Class with 
the area of 304.86 km2 (52.89%) of the total area of Kulon Progo Regency, 
Class of Rawan with an area of 93.49 km2 (16.22%) of the total area of 
Kulon Progo Regency, Class Very vulnerable to the area of 14, 56 km2 
(28.37%) of the total area of Kulon Progo Regency. The occurrence of 
landslides in Kulon Progo Regency in 2016 has 86 incidents. This is 
described in the results of Map of Landslide and Landslide Events in Kulon 
Progo Regency. 





1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  
Tren bencana di Indonesia dari tahun 2007 hingga 2016 cenderung 
meningkat dari waktu ke waktu. Berdasarkan data yang dimiliki Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana sebanyak 95% adalah bencana Hidrometeorologi.  
Kabupaten/kota yang paling banyak mengalami longsor adalah Kabupaten Kulon 
Progo. Terdapat 18 desa dari 6 kecamatan di Kabupaten Kulon Progo yang pernah 
mengalami longsor. Desa-desa di Kabupaten Kulon Progo yang pernah mengalami 
longsor adalah Desa Ngargosari, Pagerharjo, Gerbosari, Banjaroyo, Sidoharjo, 
Banjarsari, Banjararum, Purwoharjo, Giripurwo, Hargotirto, Hargowilis, 
Hargomulyo, Hargorejo, Pengasih, Kedung sari, Karangsari, Purwosari, dan 
Kalirejo (BPBD Kulon Progo, 2016) 
Banyaknya kerugian yang ditimbulkan bencana alam tanah longsor tersebut 
sehingga peneliti tertarik mengkaji secara geografis yaitu dengan menggunakan 
pendekatan ekologi (ecological approach) dan pendekatan keruangan (spatial 
approach). Pendekatan ekologi dimaksudkan untuk menganalisis faktor-faktor 
lingkungan sebagai penyebab terjadinya bencana longsor. Pendekatan keruangan 
dimaksudkan untuk menganalisis daerah-daerah yang potensi rawan bencana 
longsornya tinggi (Nasiah dan Ichsan Invanni, 2013). 
Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dilakukan usaha untuk mengetahui 
persebaran wilayah mana saja yang memiliki tingkat kerawanan dari rendah hingga 
tinggi. Oleh karena itu penulis mengambil penelitian dengan judul: Analisis 
Kerawanan dan Kejadian Tanah Longsor di Kabupaten Kulon Progo Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Diharapkan melalui penelitian ini dapat membantu 
masyarakat dan instansi yang berkaitan dengan bencana (misal: BPBD) agar dapat 
mengetahui daerah mana saja yang memiliki kerawanan dari rendah hingga tinggi 
khususnya tanah longsor dan bisa siaga dalam menghadapi bencana tanah longsor. 
Selain itu, masyarakat di daerah penelitian dan sekitarnya dapat mengetahui lebih 
dini terkait bahaya tanah longsor yang bisa saja sewaktu-waktu menimpa mereka 
terutama masyarakat yang bertempat tinggal di daerah rawan tanah longsor. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Permasalahan yang diambil dari penelitian ini adalah 1) Bagaimana 
persebaran tingkat kerawanan tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo. 2) 
Bagaimana persebaran titik kejadian tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo Tahun 
2016. 3) Bagaimana hubungan antara tingkat kerawanan tanah longsor dan kejadian 
tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016. 
1.3 Tujuan Penelitian  
1. Menentukan persebaran tingkat kerawanan tanah longsor di Kabupaten Kulon 
Progo. 
2. Mengetahui persebaran titik kejadian tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo 
tahun  2016? 
3. Menganalisis hubungan antara tingkat kerawanan tanah longsor dan kejadian 
tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo tahun 2016? 
Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya. Perbedaannya antara 
lain: Wilayah penelitian di Kabupaten Kulon Progo, metode yang digunakan metode 
kuantitatif berjenjang tertimbang yang juga mempertimbangkan faktor pembobot 
untuk menentukan besar kecilnya pengaruh parameter tersebut terhadap tema analisis 
yang menjadi tujuan akhir. 
   
2. METODE PENELITIAN  
2.1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian kerawanan tanah longsor ini adalah 
metode survey. Metode survey terdiri dari metode pengumpulan data, metode 
pengolahan data, dan metode analisis data Sistem Informasi Geografi kuantitatif 
berjenjang tertimbang. Metode analisis kuantitatif berjenjang tertimbang 
menggunakan nilai pengharkatan pada setiap parameter dan faktor pembobot pada 
setiap parameter. Faktor pembobot berdasarkan pada besar kecilnya pengaruh 
parameter tersebut terhadap tema analisis yang menjadi tujuan akhir.Observasi 
lapangan dilakukan dengan metode sampel secara acak sederhana (Simple Random 
Sampling) terhadap 5 parameter tersebut. Tingkat kerawanan tanah longsor 
diperoleh dari analisis spasial dan analisis kuantitatif. 
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2.2. Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampel secara 
acak sederhana (Simple Random Sampling). Metode sampel secara acak sederhana 
adalah cara pengambilan sampel dengan landasan bahwa setiap objek memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Berikut lima hal yang 
diperlukan untuk melakukan sampel secara acak sederhana: 
1. Memberi nomor pada objek yang akan diteliti. 
2. Menentukan objek yang akan menjadi sampel secara acak (berdasarkan 3 
teknik diatas). 
3. Memberi tanda pada nomor-nomor tersebut. 
4. Menentukan lokasi objek yang akan diteliti di lapangan. 
5. Mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
2.3. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data 
primer hasil dari survey lapangan. Penelitian ini mengumpulkan data dengan cara 
mengumpulkan data sekunder dari instansi, badan, dinas atau lembaga terkait dan 
peta-peta tematik parameter fisik lahan pada daerah penelitian. Data sekunder yang 
digunakan yaitu yang sesuai dengan parameter yang berpengaruh terhadap 
penelitian. Pengharkatan terhadap parameter berdasarkan pada Tabel 1,2,3,4, dan 






Penentuan kelas kerawanan tanah longsor terbagi menjadi empat kelas yaitu 
tingkat kerawanan tidak rawan, tingkat kerawanan kurang rawan, tingkat 
kerawanan rawan dan tingkat kerawanan sangat rawan. Penentuan kelas interval 
menggunakan rumus :  
 
2.4. Tahap Survey Lapangan 
Survey lapangan dilakukan berdasarkan data aktual kejadian tanah longsor di 
Kabupaten Kulon Progo. Data tersebut berupa titik-titik kejadian tanah longsor. 
Tidak semua sampel di survey karena akan memakan waktu dan biaya yang tinggi. 
Survey lapangan menggunakan metode sampel secara acak sederhana (Simple 
Random Sampling). Metode sampel secara acak sederhana adalah cara 
pengambilan sampel dengan landasan bahwa setiap objek memiliki kesempatan 
yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Titik-titik kejadian tanah longsor yang 
disurvey, kemudian di plotting dengan menggunakan alat GPS. Data yang 
diperoleh dari hasil survey lapangan akan menjadi dasar untuk membuat Peta 
Kejadian Tanah Longsor di Kabupaten Kulon Progo. 
2.5. Metode Analisis Data 
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Metode analisis yang digunakan adalah pendekatan kualitatif (qualitatif 
approach). Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 
melakukan telaah terhadap esensi dan makna dibalik variasi dan frekuensi. Jika 
dikaitkan dengan ilmu geografi metode ini lebih menekankan pada kewilayahan 
dan atau lingkungan fisikal alami. Analisis ini digunakan untuk penjabaran dari 
peta parameter yang telah dibuat, penjabaran analisis dari kerawanan longsor di 
wilayah penelitian dengan cara melihat nilai tertinggi pada tiap parameter tersebut. 
Unit analisis data dalam penelitian ini yaitu unit satuan medan karena untuk 
memudahkan dalam pengambilan data dan memudahkan dalam menganalisis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini memperoleh tiga hasil penelitian yaitu peta kerawanan tanah 
longsor yang diperoleh dari tiap-tiap parameter (Peta Curah Hujan, Peta 
Kemiringan Lereng, Peta Geologi, Peta Penggunaan Lahan, dan Peta Jenis Tanah), 
peta titik lokasi kejadian tanah longsor, peta kerawanan dan kejadian tanah longsor. 
3.1. Parameter Penyebab Tanah Longsor 
Peta Geologi Kabupaten Kulon Progo diperoleh dari identifikasi formasi 
geologi pada peta topografi. Ada 10 formasi geologi yang ada di Kabupaten Kulon 
Progo yaitu Andesit (A), Aluvial (Qa), Koluvial (Qc), Endapan Gunung Api Muda 
Merapi (Qmi), Formasi Gunung Merapi (Qvm), Formasi Nanggulan (Teon), 
Formasi Jonggrangan (Tmj), Formasi Sentolo (Tmps), Formasi Semilir (Tms), 
Formasi Kebobutak (Tomk). Formasi batuan yang paling berpengaruh terhadap 
kejadian tanah longsor adalah formasi kebobutak (Tomk) dengan luas 161,73 km2 
atau 28,06% dari luas wilayah Kabupaten Kulon Progo. Hal itu didasari oleh 
banyaknya kejadian tanah longsor di daerah tersebut 
Peta Curah Hujan dibuat dengan menggunakan Data Curah Hujan selama 
10 tahun (2007 – 2016) yang diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika Daerah Istimewa Yogyakarta. Data tersebut berupa data mentah 
kemudian diolah menjadi data spasial. Peta Curah Hujan di Kabupaten Kulon Progo 
dibagi menjadi 3 kategori  kelas. Kelas III yaitu dengan curah hujan 1.500 – 2.000 
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mm/th, kelas IV yaitu dengan curah hujan 2.000 – 2.500 mm/th, dan kelas V yaitu 
dengan curah hujan 1.500 – 2.000 mm/th. 
Peta Penggunaan Lahan sangat penting dalam penelitian berbasis wilayah 
atau spasial. Data ini diperlukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
aktivitas manusia di daerah tersebut. Secara umum, data penggunaan lahan sangat 
penting dalam kajian kewilayahan karena sebagai data dasarnya. Data tersebut juga 
sangat mempengaruhi terhadap hasil dari penelitian terhadap kajian tanah longsor. 
Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Kulon Progo diperoleh dari Badan Perencana 
dan Pembangunan Daerah (Bappeda) Daerah Istimewa Yogyakarta. Penggunaan 
lahan yang tidak sesuai dengan peruntukannya bisa menyebabkan masalah salah 
satunya adalah bencana tanah longsor. Aktivitas manusia yang tidak terlepas dari 
perubahan penggunaan lahan disuatu daerah membuat potensi tanah longsor 
menjadi bertambah tinggi. Penggunaan lahan berupa sawah, tegalan, dan semak 
belukar yang terletak di lereng-lereng terjal biasanya dapat memicu terjadinya tanah 
longsor. 
Berdasarkan Nicholas dan Edmunson (1975) dalam Lestari F. (2008) 
kemiringan lereng dibagi menjadi lima kategori. Kategori kelas kemiringan lereng 
tersebut adalah datar dengan kemiringan lereng 0 – 8 %, landai dengan kemiringan 
lereng 8 - 15%, agak curam kemiringan lereng 15 – 25%, curam dengan kemiringan 
lereng 25 – 45%, dan sangat curam dengan kemiringan lereng >45%. Hasil dari 
pengolahan data dan analisis data DEM (Digital Elevation Model) diperoleh data 
kemiringan lereng yang dibagi mejadi 5 kelas kemiringan. 5 kelas kemiringan 
lereng tersebut adalah kemiringan lereng datar berkisar antara 0-8%, kelas 
kemiringan lereng landai berkisar antara 8-15%, kelas kemiringan lereng agak 
curam berkisar antara 15-25%, kelas kemiringan lereng curam berkisar antara 25-
45% dan kelas kemiringan lereng sangat curam berkisar antara >45%. 
Jenis tanah di Kabupaten Kulon Progo adalah salah satu unsur penting untuk 
mengetahui tingkat kerawanan tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo. Hal 
tersebut bisa terjadi karena kejadian tanah longsor tidak terlepas dari longsornya 
tanah di tempat kejadian dan salah satu faktor penting adalah jenis tanahnya. Peta 
Jenis Tanah Kabupaten Kulon Progo diperoleh dari Badan Perencana dan 
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Pembangunan Daerah (Bappeda) Daerah Istimewa Yogyakarta dengan format .shp. 
Jenis Tanah yang ada di Kabupaten Kulon Progo ada 5 jenis tanah yaitu Aluvial, 
Latosol, Kambisol, Grumusol, dan Regosol. 
 
3.2. Analisis Kelas Kerawanan Tanah Longsor 
Penentuan tingkat kerawanan tanah longsor dipengaruhi oleh parameter-
parameter yang sudah ada yaitu kemiringan lereng, curah hujan, penggunaan lahan, 
geologi, dan jenis tanah. Kelas kerawanan tanah longsor dibagi menjadi 4 (empat) 
kelas yaitu sangat rawan, rawan, kurang rawan, dan tidak rawan. Kelas kerawanan 
sangat rawan adalah kelas yang secara umum mempunyai tingkat kerawanan tinggi 
untuk terjadinya tanah longsor. Wilayah yang termasuk dalam kategori kelas 
kerawanan sangat rawan sangat tidak stabil dan sewaktu-waktu dapat terjadi tanah 
longsor baik dalam ukuran kecil maupun besar.  
Tingkat rawan longsorlahan sebagian wilayah pada tingkat ini memiliki 
curah hujan yang relatif tinggi yaitu 2000 – 2500 mm/th dan >2500 mm/th. Curah 
hujan tersebut termasuk  relatif tinggi sehingga dapat menyebabkan tanah longsor 
apabila didaerah tersebut memiliki jenis tanah yang peka dengan kemiringan lereng 
curam.  
Tingkat kerawanan kurang rawan tanah longsor memiliki luasan yang paling 
luas dari tingkat kerawanan lainnya yaitu 304,86 km2 atau 52,89% dari luas daerah 
penelitian. Curah hujan yang mendominasi didaerah ini yaitu curah hujan mulai dari 
1500 mm/th sampai dengan >2500 mm/th. Curah hujan pada daerah ini relatif tinggi 
namun tidak rawan akan tanah longsor karena dipengaruhi oleh faktor lainnya 
seperti kemiringan lereng yang tidak curam dan jenis tanah yang tidak mudah 
longsor. Tingkat tidak rawan longsor memiliki luasan 163,52 km2 atau 28,37% dari 
luas daerah penelitian.  
Untuk tingkat kerawanan longsor tidak rawan curah hujan yang 
mendominasi yaitu curah hujan dari 1500 mm/th sampai >2500  mm/th. Pada 
tingkat kerawanan ini curah hujannya relatif tinggi namun daerah ini sebagian besar 
datar, landai, dengan jenis tanah yang tidak peka sehingga walaupun curah hujannya 
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tinggi namun faktor lainnya nilai harkatnya rendah menyebabkan daerah tersebut 
tidak rawan longsor. 
Aktivitas masyarakat tersebut sangat berpengaruh ketika pemicu yang lain 
juga ada, misalnya hujan lebat terjadi dan pohon-pohon yang seharusnya untuk 
menjadi kestabilan tanah sudah ditebangi maka tanah longsor sangat mudah sekali 
terjadi. Kemiringan lereng yang terjal juga bisa menambah dampak dari aktivitas 
manusia tersebut semakin parah. 
Perubahan penggunaan lahan yang terjadi sangat cepat juga mempengaruhi 
sedikit banyaknya kejadian tanah longsor. Dahulu ketika banyak hutan 
kemungkinan terjadi tanah longsor sangat kecil tetapi akhir-akhir ini kejadian tanah 
longsor semakin lama semakin meningkat. 
Kejadian tanah longsor dapat dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satu hal 
yang mempengaruhi adalah adanya aktivitas masyarakat yang berdampak negatif 
pada lingkungan, misalnya masyarakat menebang pohon sembarangan di wilayah 
yang seharusnya menjadi hutan lindung atau hutan sekunder tetapi malah menjadi 
penggunaan lahan yang lain seperti perumahan atau sawah. Faktor yang 
mempengaruhi kejadian tanah longsor yang lain adalah jenis tanah. Jenis tanah yang 
keras dan tidak mudah terkikis oleh air maka kemungkinan untuk terjadi tanah 
longsor sangat kecil dan sebaliknya jenis tanah yang gembur dan mudah terkikis air 













3.3. Titik Lokasi Kejadian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) khusunya di Kabupaten Kulon Progo pada 
tahun 2016 terdapat 86 kejadian. Sebagian besar kejadian tanah longsor terjadi di Kabupaten 
Kulon Progo di bagian barat agak ke utara. Aktivitas masyarakat tersebut sangat berpengaruh 
ketika pemicu yang lain juga ada, misalnya hujan lebat terjadi dan pohon-pohon yang 
seharusnya untuk menjadi kestabilan tanah sudah ditebangi maka tanah longsor sangat 
mudah sekali terjadi. Kemiringan lereng yang terjal juga bisa menambah dampak dari 
aktivitas manusia tersebut semakin parah. 
Titik lokasi kejadian tanah longsor sebagian besar berada di wilayah Kabupaten 
Kulon Progo bagian utara. Kejadian tanah longsor dapat dipengaruhi oleh banyak hal. Salah 
satu hal yang mempengaruhi adalah adanya aktivitas masyarakat yang berdampak negatif 
pada lingkungan, misalnya masyarakat menebang pohon sembarangan di wilayah yang 
seharusnya menjadi hutan lindung atau hutan sekunder tetapi malah menjadi penggunaan 
lahan yang lain seperti perumahan atau sawah. Aktivitas masyarakat tersebut sangat 
berpengaruh ketika pemicu yang lain juga ada, misalnya hujan lebat terjadi dan pohon-pohon 
yang seharusnya untuk menjadi kestabilan tanah sudah ditebangi maka tanah longsor sangat 
mudah sekali terjadi. Kemiringan lereng yang terjal juga bisa menambah dampak dari 
aktivitas manusia tersebut semakin parah. 
Perubahan penggunaan lahan yang terjadi sangat cepat juga mempengaruhi sedikit 
banyaknya kejadian tanah longsor. Dahulu ketika banyak hutan kemungkinan terjadi tanah 
longsor sangat kecil tetapi akhir-akhir ini kejadian tanah longsor semakin lama semakin 
meningkat. Curah hujan yang semakin tinggi juga memicu kejadian tanah longsor semakin 
tinggi. Bisa dilihat curah hujan di tahun 2016 dan tahun-tahun sebelumnya cenderung 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  
Kejadian tanah longsor memang dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi kejadian tanah longsor adalah jenis tanah. Jenis tanah yang keras dan 
tidak mudah terkikis oleh air maka kemungkinan untuk terjadi tanah longsor sangat kecil dan 
sebaliknya jenis tanah yang gembur dan mudah terkikis air maka memiliki potensi tanah 










3.4. Hubungan Titik Lokasi Kejadian dan Tingkat Kerawanan Tanah Longsor. 
Titik lokasi kejadian dan tingkat kerawanan tanah longsor memiliki hubungan 
berbanding lurus. Hal tersebut bisa dilihat berdasarkan data kejadian tanah longsor dan 
tingkat kerawanan tanah longsor yang ditumpangsusun (Overlay). Kejadian tanah 
longsor yang terjadi di Kabupaten Kulon Progo tahun 2016 ada 86 kejadian. Dari 86 
kejadian tersebut kebanyakan terjadi di wilayah Kabupaten Kulon Progo yang memiliki 
kemiringan terjal. Kemiringan terjal atau berada di daerah perbukitan yang ada di 
Kabupaten Kulon Progo membuat resiko menjadi semakin tinggi. Dampak dari kejadian 
tanah longsor di wilayah penelitian biasanya mempengaruhi terhadap bangunan 
sehingga membuat tembok rusak, genting jatuh, dan tertimbun tanah dari longsoran.  
Dampak dari tanah longsor tergantung dari besar kecilnya tanah longsor tersebut. 
Semakin besar kejadian tanah longsor maka semakin besar dampak yang akan ditimbulkan 
dan sebaliknya semakin kecil kejadian tanah longsor maka semakin kecil dampaknya. 
Dampak yang paling besar adalah ketika ada korban jiwa ketika terjadi tanah longsor. 
Penduduk yang tinggal di lokasi yang rawan longsor harus berhati-hati dan selalu waspada. 
Hal tersebut seharusnya tidak perlu terjadi ketika masyarakat mau diberitahu bahwa di 
wilayah tersebut berbahaya dan menghindari membangun tempat tinggal di daerah tersebut. 
Kejadian tanah longsor yang terjadi di Kabupaten Kulon Progo tahun 2016 ada 86 
kejadian. Dari 86 kejadian tersebut kebanyakan terjadi di wilayah Kabupaten Kulon Progo 
yang memiliki kemiringan terjal. Kemiringan terjal atau berada di daerah perbukitan yang 
ada di Kabupaten Kulon Progo membuat resiko menjadi semakin tinggi. 
Aktivitas manusia yang terjadi di wilayah rawan longsor membuat kejadian tanah 
longsor memiliki dampak yang lebih tinggi. Selain dari materi yang bisa terancam sewaktu-
waktu, korban tanah longsor juga bisa bertambah. Penduduk yang tinggal di lokasi yang 
rawan longsor harus berhati-hati dan selalu waspada. Hal tersebut seharusnya tidak perlu 
terjadi ketika masyarakat mau diberitahu bahwa di wilayah tersebut berbahaya dan 






Tabel 7 Hubungan antara tingkat kerawanan dan jumlah kejadian tanah longsor 
No. Tingkat Kerawanan Jumlah Kejadian 
1.  Sangat Rawan 56 
2.  Rawan 25 
3.  Kurang Rawan 5 
4.  Tidak Rawan 0 
Jumlah 86 
Sumber: Hasil Pengolahan, 2017. 
Aktivitas manusia dan keadaan lingkungan di sekitar wilayah lingkungan adalah 
faktor yang dapat memicu terhadap kejadian tanah longsor selain parameter-parameter 
yang digunakan dalam penelitian ini. Kebanyakan kejadian tanah longsor biasanya terjadi 
di lingkungan yang sudah terkena campur tangan manusia berupa perubahan penggunaan 
lahan yang tidak bertanggung jawab dan tidak memperhatikan akibat yang akan 
ditimbulkan nantinya.  
Berdasarkan Tabel 7 diatas diketahui bahwa antara tingkat kerawanan tanah longsor 
dengan jumlah kejadian tanah longsor memiliki keterkaitan satu sama lain. Wilayah yang 
memiliki tingkat kerawanan sangat rawan pada tahun 2016 pernah terjadi tanah longsor 
sejumlah 56 kali dari jumlah keseluruhan 86 kejadian tanah longsor. Hal tersebut 
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kerawanannya maka semakin banyak 
kemungkinan kejadian tanah longsornya. 
Wilayah yang memiliki tingkat kerawanan rawan pada tahun 2016 pernah terjadi 
25 kali dari 86 total kejadian. Tingkat kerawanan kurang rawan menunjukkan bahwa 
pernah terjadi tanah longsor sebanyak 5 kali dari total 86 kejadian yang pernah terjadi. 
Sedangkan pada wilayah yang termasuk dalam kategori kerawanan tidak rawan pada tahun 
2016 tidak pernah ada kejadian tanah longsor di wilayah tersebut. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat kerawanan di suatu wilayah maka semakin 







4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
1. Tingkat kerawanan tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo tersebar menjadi 4 
(empat) kelas yaitu kelas sangat rawan (sebagian besar Kec. Samigaluh dan Kec. 
Girimulyo), kelas rawan (Kec. Kalibawang, Kec. Nanggulan, Kec. Kokap, dan 
Kec. Pengasih) kelas kurang rawan (Kec. Sentolo dan Kec. Lendah), dan kelas tidak 
rawan (sebagian besar Kec. Wates, Kec. Temon, Kec. Panjatan, dan Kec. Galur). 
2. Persebaran titik kejadian tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo hampir merata 
di seluruh wilayah kecuali daerah selatan Kulon Progo. Wilayah yang paling sering 
ada kejadian tanah longsor adalah bagian utara agak ke barat Kabupaten Kulon 
Progo. 
3. Hubungan antara tingkat kerawanan tanah longsor dan kejadian tanah longsor di 
Kabupaten Kulon Progo adalah saling berkaitan. Semakin tinggi tingkat 
kerawanannya maka kejadian tanah longsor juga semakin banyak dan sebaliknya 
semakin rendah tingkat kerawanannya maka semakin sedikit kejadian tanah 
longsornya bahkan tidak ada. 
  
4.2 Saran   
1. Bagi instansi yang berkaitan dengan penanggulangan bencana baik tingkat Provinsi 
maupun tingkat Kabupaten/Kota sebaiknya melakukan kajian lebih dalam terkait 
dengan kerawanan tanah longsor dan kejadian yang benar-benar terjadi di lapangan 
agar memperoleh hasil yang lebih baik. 
2. Parameter yang digunakan bisa ditambah lebih banyak lagi agar hasil yang 
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